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Rice	 stem	 borer	 is	 an	 important	 pest	 with	 damage	 intensity	 reaching	 90%.	 Ecosystem	
management	through	agroecosystem	engineering	is	an	environmentally	friendly	control	option	
with	the	concept	of	sustainable	agriculture.	In	this	study,	agroecosystem	engineering	was	carried	
out	on	rice	plants	in	Kabupaten	Serdang	Bedagai,	Kecamatan	Perbaungan,	Sumatra	Utara.	This	
study	was	conducted	using	a	Split	Plots	Design	 (SPD)	with	 refugia	plants	Tagetes	erecta	and	
Zinnia	 sp	 as	 the	 main	 plot	 and	 rice	 varieties	 Ciherang	 and	 Inpari	 32	 as	 subplots	 with	 4	
replications.	Data	were	analyzed	by	ANOVA.	The	results	showed	that	the	number	of	egg	groups	
and	rice	stem	borer	infestation	were	less	in	the	refugia-treated	plots	with	an	average	of	11.5	and	
6.88	egg	groups	and	an	infestation	percentage	of	2.94	and	1.66%,	respectively	in	rice	plots	with	
T.	erecta	and	Zinnia	sp	refugia	than	in	the	control	plots	(without	refugia)	with	an	average	of	
19.10	egg	groups	and	20.27%	rice	stem	borer	infestation	at	6	weeks	after	planting.	The	number	
of	natural	enemies	was	higher	in	plots	with	refugia	plants	compared	to	plots	without	refugia.	
Rice	production	in	plots	with	refugia	plants	showed	higher	yields	with	an	average	of	3.00	and	
3.21	kg/plot	in	plots	with	T.	erecta	and	Zinnia	SP	refugia,	while	the	control	plots	showed	a	yield	
of	2.14	kg/plot.	 Ciherang	and	 Inpari	32	varieties	 showed	 similar	 responses	 to	all	 treatments.	
Planting	 refugia	 T.	 erecta	 and	 Zinnia	 sp	 as	 agroecosystem	 engineering	 of	 rice	 plants	 can	
overcome	rice	stem	borer	pest	attack.	

	

ABSTRAK	
	

	

Hama	 penggerek	 batang	 padi	merupakan	 hama	 penting	 dengan	 intensitas	 kerusakan	 dapat	
mencapai	 90%.	 Pengelolaan	 ekosistem	 melalui	 rekayasa	 agroekosistem	 adalah	 pilihan	
pengendalian	yang	ramah	lingkungan	dengan	konsep	pertanian	berkelanjutan.	Pada	penelitian	
ini	 dilakukan	 rekayasa	 agroekosistem	 pada	 tanaman	 padi	 di	 Kabupaten	 Serdang	 Bedagai,	
Kecamatan	Perbaungan	Sumatera	Utara.	Penelitian	ini	dilaksanakan	dengan	Rancangan	Petak	
Terpisah	(RPT)	dengan	tanaman	refugia	Tagetes	erecta	dan	Zinnia	sp		sebagai	petak	utama	dan	
varietas	padi	Ciherang	dan	Inpari	32	sebagai	anak	petak	dengan	ulangan	4	kali.	Data	dianalisis	
degan	ANOVA.	Hasil	penelitian	menunjukkan	jumlah	kelompok		telur	dan	serangan	penggerek	
batang	padi	lebih	sedikit	pada	plot	dengan	perlakuan	refugia	yaitu	rata-rata	kelompok	telur	11.5	
dan	6.88	dan	persentase	serangan	2.94	dan	1.66%	masing-masing	pada	plot	padi	dengan	refugia	
T.	erecta	dan	Zinnia	sp	dibandingkan	pada	plot	kontrol	(tanpa	refugia)	yaitu	rata-rata	kelompok	
telur	19.10	dan	serangan	penggerek	batang	padi	20.27%	pada	pengamatan	6	minggu	setelah	
tanam.	Jumlah	musuh	alami	lebih	banyak	pada	plot	dengan	tanaman	refugia	dibandingkan	plot	
tanpa	refugia.	Produksi	padi	pada	plot	dengan	tanaman	refugia	menunjukkan	hasil		yang	lebih	
tinggi	yaitu	rata-rata	3,00	dan	3,21	kg/plot	pada	plot	dengan	refugia	T.	erecta	dan	Zinnia	SP,	
sedangkan	pada	plot	kontrol	menunjukkan	hasil	2,14	kg/plot.	Varietas	Ciherang	dan	Inpari	32	
menunjukkan	renpons	yang	sama	terhadap	semua	perlakuan.	Penanaman	refugia	T.	erecta	dan	
Zinnia	 sp	 sebagai	 rekayasa	 agroekosistem	 tanaman	 padi	 dapat	 mengatasi	 serangan	 hama	
penggerek	batang	padi.
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1. PENDAHULUAN	

Hama	Penggerek	Batang	Padi	 (PBP)	merupakan	hama	utama	pada	 tanaman	padi.	 Serangan	
dapat	terjadi	mulai	pada	masa	persemaian,	fase	vegetatif,	generatif	hingga	menjelang	panen.	Pada	
tanaman	fase	vegetatif,	larva	memotong	bagian	tengah	anakan	menyebabkan	pucuk	layu,	mengering	
dan	pada	akhirnya	mati	(gejala	sundep),	sedangkan	pada	fase	generatif,	menyebabkan	malai	muncul	
putih	dan	hampa	(gejala	beluk).	Kerusakan	tersebut	dapat	menurunkan	hasil	panen	padi	mencapai	
10-30%	setiap	tahunnya	bahkan	dapat	menyebabkan	puso	(Baehaki,	2013).	Di	Sumatera	Utara	pada	
periode	tanam	Januari-Mei	2019	serangan	penggerek	batang	padi	seluas	678	ha	(Dirjen	Tanaman	
Pangan,	2019),	sementara	itu	kejadian	tahun	MT	2022/2023	Sumatera	Utara	mengalami	serangan	
hama	PBP	seluas	35.287,26	ha.	Laporan	pengamat	OPT	menyatakan	luas	serangan	hama	penggerek	
batang	di	Sumut	periode	1-15	Mei	2022,	berkisar	89,9	ha	yang	terdiri	dari	serangan	ringan	79,9	ha,	
serangan	ringan	79,9	ha,	serangan	sedang	4	ha	dan	serangan	berat	6	ha.	Kecamatan	Perbaungan,	
Kabupaten	Serdang	Bedagai	merupakan	salah	satu	daerah	endemik	hama	penggerek	batang	padi	
dengan	 tingkat	 serangan	 10,2%-12,8%.	 Pengendalian	 dengan	 secara	 kimia	 merupakan	 cara	
pengendalian	 yang	 lazim	 oleh	 petani	 dengan	 insektisida	 bahan	 aktif	 karbofuran	 dan	 fipronil	
(Sianturi,	2022).	

Pengendalian	dengan	insektisida	akan	mengakibatkan	dampak	negatif.	Berbagai	efek	negatif	
penggunaan	 pestisida	 pada	 agroekosistem	 tanaman	 padi	 sudah	 dilaporkan	 (Aktar	 et.al,	 2009).	
Pengendalian	Hama	Terpadu	merupakan	pengelolaan	ekosistem	dengan	pendekatan	pemanfaatan	
komponen	 agroekosistem	 (biotik	 dan	 abiotik)	 agar	 populasi	 hama	 tidak	 pada	 tingkat	 yang	
merugikan.	 Di	 Kabupaten	 Serdang	 Bedagai	 pengendalian	 PBP	 secara	 hayati	 berpotensi	 untuk	
dilaksanakan	mengingat	musuh	alami	di	 agroekosistem	padi	yang	dapat	mengendalikan	populasi	
hama	di	bawah	ambang	ekonomi	(Rahmawasiah	et	al.,	2022;	Sholahuddin	et	al.,	2023).	

Rekayasa	agroekosistem	dengan	menanam	tanaman	refugia	akan	menciptakan	mikrohabitat	
di	 sekitar	 tanaman	 budidaya	 memberikan	 beberapa	 manfaat	 dalam	 konservasi	 musuh	 alami.	
Tanaman	 refugia	 adalah	 beberapa	 jenis	 tanaman	 yang	 dapat	menyediakan	 tempat	 perlindungan,	
sumber	pakan	atau	sumber	daya	yang	lain	bagi	musuh	alami	seperti	predator	dan	parasitoid.	Pada	
ekosistem	pertanian,	mikrohabitat	buatan	yang	baik	dibuat	di	 tepi	atau	di	dalam	 lahan	pertanian	
(Muhibah,	2015).	Dengan	menciptakan	lingkungan	yang	sesuai	bagi	musuh	alami	akan	memberikan	
dampak	 positif	 terhadap	 tanaman	 yang	 dibudidayakan	 (Henuhili	 et	 al.,	 2013).	 Suatu	 penelitian	
melaporkan	jumlah	musuh	alami	Nilaparvata	lugens	lebih	banyak	ditemukan	pada	areal	pertanaman	
padi	dengan	tanaman	refugia	dibandingkan	dengan	tanpa	refugia	(Habibi	et	al.,	2021).	

Rekayasa	 agroekosistem	 diawali	 dengan	 identifikasi	 spesies	 hama	 utama	 padi	 dan	 pilihan	
tanaman	refugia	yang	akan	ditanam	pada	agroekosistem	padi.	Parasitoid	umumnya	tertarik	pada	bau	
bunga.	Aroma	bunga	 tanaman	 refugia	mempunyai	peranan	penting	dalam	memikat	musuh	alami	
(Colazza	et	al.,	2023).	Mekanisme	musuh	alami	dalam	mencari	tanaman	refugia	adalah	mendeteksi	
senyawa	volatil	yang	banyak	mengandung	gula/karbohidrat	sehingga	merupakan	daya	tarik	untuk	
musuh	alami	mendatangi	tumbuhan	refugia.	Pemilihan	jenis	refugia	yang	tepat	untuk	musuh	alami	
tertentu	akan	banyak	memikat	musuh	alami	 sekaligus	dapat	meningkatkan	kebugaran	parasitoid	
dan	memaksimalkannya	dalam	mengendalikan	populasi	hama	yang	sedang	menyerang	(Chen	et	al.,	
2020).	

Tanaman	refugia	Tagetes	erecta	dan	Zinnia	sp	merupakan	jenis	refugia	yang	banyak	digunakan	
pada	berbagai	agroekosistem.	Bunga	tahi	ayam	(Tagetes	erecta)	famili	Asteraceae	sangat	berpotensi	
sebagai	mikro	habitat	musuh	alami	di	lahan.	Serangga	famili	Coccinellidae	dilaporkan	lebih	menyukai	
tumbuhan	dari	famili	Asteraceae	(Allifah	et	al.,	2019;	Widiastuti,	2000).	Zinnia	sp.	selain	memiliki	
warna	bunga	mencolok,	beraneka	warna,	bunganya	juga	selalu	mekar	sepanjang	hari,	Hal	tersebut	
dapat	menarik	banyak	jenis	serangga	baik	itu	musuh	alami	maupun	serangga	polinator	seperti	lebah,	
kupu	 kupu	 dan	 lain	 lain.	 Studi	 lainnya	 melaporkan	 Tagetes	 erecta	 dan	 Zinnia	 sp.	 pada	 areal	
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pertanaman	padi	sawah	efektif	memikat	musuh	alami	PBP.	Selain	itu	Zinnia	sp.	merupakan	tanaman	
yang	cepat	tumbuh	mudah	dalam	penanaman.	Bibit	sangat	mudah	diperoleh	dalam	bentuk	biji	dan	
regenerasi	 tanaman	 akan	 berlangsung	 cepat	 dan	 berkesinambungan	 (Herlinda	 et	 al.,	 2019;	
Widhayasa	et	al.,	2023).	Untuk	itu	perlu	dikaji	pengaruh	rekayasa	agroekosistem	padi	dengan	refugia	
Tagetes	 erecta	 dan	 Zinnia	 sp.	 	 terhadap	 serangan	 hama	 PBP	 di	 Kabupaten	 Serdang	 Bedagai	
Kecamatan	Perbaungan.	Pengujian	ini	dilakukan	pada	2	varietas	padi	yaitu	Inpari	32	dan	Ciherang	
berkaitan	di	daerah	ini	umumnya	petani	lebih	menyukai	menanam	varietas	ini.	

	
2. BAHAN	DAN	METODE	
a. Tempat	dan	Waktu	

Penelitian	 ini	 dilaksanakan	di	Desa	Lidah	Tanah	Kecamatan	Perbaungan	Kabupaten	Serdang	
Bedagai	yang	merupakan	daerah	endemik	serangan	Penggerek	Batang	Padi.	Penelitian	ini	dilakukan		
sejak	bulan	Juni	-	September	2024.	

b. Rancangan	Penelitian	dan	Analisis	Data	

Metode	Penelitian	menggunakan	Rancangan	Petak	Terpisah	dengan	petak	utama	perlakuan	
Refugia	yaitu	R0	(tanpa	Refugia),	R1	(Tagetes	erecta),	R2	(Zinnia	sp)	dan	sebagai	anak	petak	adalah	
2	(dua)	varietas	padi	yaitu	V1	(Ciherang)	dan	V2	(Inpari	32)	sehingga	ada	6	kombinasi	perlakuan	dan	
jumlah	ulangan	4	kali.	Ukuran	plot	sebagai	petak	utama	adalah	4	x	7m2.	Tanaman	refugia	ditanam	
dengan	sistem	border	line	pada	setiap	plot	dengan	area	penanaman	(tanggul)	50	cm	dengan	jarak	
tanaman	25	cm.	Tanaman	padi	ditanam	dengan	jarak	tanam	25x	25	cm.	Jarak	antar	plot	perlakuan	
adalah	1	m	dan	jarak	antar	ulangan	adalah	1.5	m.	Pengaruh	perlakuan	terhadap	variabel	yang	diamati	
dianalisis	dengan	Analisis	Sidik	Ragam.	 Jika	 terdapat	pengaruh	perlakuan	 terhadap	variabel	yang	
diamati,	 maka	 dilanjutkan	 dengan	 uji	 beda	 rata-rata	 Duncan.	 Data	 diolah	 dengan	 menggunakan	
Program	IBM	SPSS	Statistics.	

c. Persiapan	Tanaman	Refugia		

Persiapan	 tanaman	 refugia	 dimulai	 1	 bulan	 sebelum	 pengolahan	 tanah	 untuk	 penelitian.	
Tanaman	refugia	sebelum	dipindah	ke	areal	pertanaman	padi	sebagai	border	 line	dipelihara	pada	
polybag	untuk	memudahkan	penanaman	pada	plot	penelitian.	Refugia	dipindah	tanam	ke	tanggul	
plot	dalam	satu	barisan	pada	3	hari	sebelum	penanaman	benih	padi	ke	lahan.	

d. Pemupukan	pada	Tanaman	Padi	

Pemupukan	 awal	 NPK	 pada	 umur	 padi	 7-10	 hari,	 pemupukan	 pertumbuhan	 vegetatif	
menggunakan	Urea	pada	umur	20-30	hari,	pemupukan	pembentukan	malai	pada	umur	40-50	hari	
menggunakan	 pupuk	 SP-36,	 pemupukan	 pematangan	 umur	 90	 hari	 menggunakan	 pupuk	 KCL.	
Pengendalian	OPT	lain	dilakukan	secara	manual/mekanis.	

e. Pengamatan	

Pengamatan	dilakukan	setiap	minggu,	dimulai	2	minggu	setelah	tanam	hingga	6	minggu,yaitu:	
1)	Jumlah	kelompok	telur	penggerek	batang,	2)	Persentase	serangan	pengerek	batang	padi	(gejala	
sundep	dan	jegala	beluk,	3)	Jenis	dan	jumlah	musuh	alami,	4)Produksi	gabah	kering.	Ukuran	petak	
contoh	dalam	setiap	plot	perlakuan	adalah	75x75	cm	sebanyak	4	petak	dan	setiap	petak	contoh	berisi	
16	rumpun	padi.	Telur	penggerek	batang	dan	serangan	penggerek	batang	padi	diamati	langsung	pada	
rumpun	padi.	Produksi	gabah	kering	ditimbang	per	plot	pada	saat	panen.	
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3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

a. Jumlah	Kelompok	Telur	Penggerek	Batang	Padi	

Pengamatan	terhadap	jumlah	kelompok	telur	penggerek	batang	padi	dan	hasil	analisa	sidik	ragam	
menunjukkan	 bahwa	 jenis	 refugia	 yang	 digunakan	 mempengaruhi	 jumlah	 kelompok	 telur	 hama	
penggerek	batang	padi	yang	diletakan	(F=19.89;	df=2,6;	P<0.05).	Sementara	itu	jenis	varietas	padi	yang	
digunakan	 tidak	 mempengaruhi	 jumlah	 kelompok	 telur	 yang	 diletakkan	 (F=3,19;	 df=1,9;	 P>0.05).	
Pengaruh	jenis	tanaman	refugia	dan	varietas	terhadap	jumlah	kelompok	telur	hama	penggerek	batang	
padi	dapat	dilihat	pada	tabel	berikut.	

Penggerek	 batang	 padi	 meletakkan	 telur	 dalam	 bentuk	 kelompok	 telur.	 Setiap	 kelompok	 telur	
umumnya	berkisar	50-80	butir.	Hasil	analisa	sidik	ragam	menunjukkan	tidak	ada	interaksi	antara	jenis	
tanaman	refugia	dengan	varietas	tanaman	padi	terhadap	jumlah	kelompok	telur	hama	penggerek	batang	
padi	yang	diletakkan	oleh	induknya.	Varietas	tanaman	padi	juga	tidak	mempengaruhi	jumlah	kelompok	
telur	yang	diletakkan.	Jumlah	kelompok	telur	penggerek	batang	secara	nyata	menunjukkan	jumlah	yang	
lebih	 rendah	 pada	 tanaman	 padi	 dengan	 tanaman	 refugia	 baik	 refugia	 T.	 erecta	 maupun	 Zinnia	 sp.	
dibandingkan	dengan	plot	tanaman	padi	tanpa	tanaman	refugia.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	rekayasa	
agroekosistem	dengan	 tanaman	 refugia	 dapat	menurunkan	 kehadiran	 	 hama.	 Refugia	 sebagai	 tempat	
perlindungan	dan	sumber	pakan	untuk	keanekaragam	musuh	alami	akan	menekan	tingkat	populasi	hama	
pada	tanaman	padi	(Allifah	et	al.,	2013).	
	
3.2	Persentase	Serangan	Penggerek	Batang	Padi		

Pengamatan	 terhadap	 persentase	 serangan	 hama	 penggerek	 batang	 padi	 menunjukkan	 adanya	
pengaruh	tanaman	refugia	sebagai	rekayasa	agroekosistem	terhadap	serangan	pengerek	batang	padi.		
	
Tabel	1.	Jumlah	kelompok	telur	penggerek	batang	padi		

	
Perlakuan	 Jumlah	Kelompok	Telur	

Refugia	 	
Kontrol	 5,13		a	
Tagetes	erecta	 0,38		b	
Zinnia	sp	 0,63		b	

	 	
Varietas	 	
Ciherang	 2,75		a	
Inpari	32	 1,33	a	

Interaksi	 -	
Keterangan:	Angka	yang	diikuti	oleh	huruf	yang	sama	pada	kolom	yang	sama	menunjukkan	berbeda	tidak	nyata	pada	

taraf	5	%	berdasarkan	uji	Duncan.	
	

Tabel	2.	Persentase	serangan	penggerek	batang	padi	pada	masa	vegetatif	(gejala	sundep)		

Perlakuan	 Umur	Tanaman	(MST)	
		 2	 3		 4	 	5	 6	
Refugia	 	 	 	 	 	

Kontrol	 4,05	a	 6,9		a	 15,81		a	 12,8		a	 20,27		a	
Tagetes	erecta	 0							b	 0					b	 1,06			b	 2,78		b	 2,94				b	
Zinnia	sp	 0							b	 0					b	 0,62			b	 1,66		b	 1,66				b	

		 	 	 	 	 	
Varietas	 	 	 	 	 	
Ciherang	 1,48	tn	 3,11		a	 5,48	tn	 5,34	tn	 9,08	tn	
Inpari	32	 1,21	 1,49		b	 6,18	 6,2	 7,51	

Interaksi	 -	 -	 -	 -	 -	
Keterangan:			Angka	yang	diikuti	oleh	guruf	yang	sama,	menunjukkan	tidak	berbeda	nyata	pada	taraf	5%	menurut	uji	

Duncan.	
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Pengamatan	terhadap	gejala	serangan	penggerek	batang	pada	tanaman	padi	dibagi	menjadi	2	kelompok	
gejala	 serangan	 yaitu	 gejala	 sundep	 dengan	 pengamatan	 dilakukan	 pada	 2	 –	 6	MST	 (minggu	 setelah	
tanam)	 sedangkan	 gejala	 beluk	 dengan	 pengamatan	 dilakukan	 pada	 7-11	 MST.	 Serangan	 penggerek	
batang	 padi	 pada	 masa	 vegetatif	 menunjukkan	 gejala	 serangan	 sundep	 dapat	 dilihat	 pada	 Tabel	 2	
sedangkan	gejala	serangan	pada	masa	generatif	(gejala	beluk)	pada	Tabel	3.	

Pada	 tabel	 di	 atas	 terlihat	 bahwa	plot	 	 tanaman	padi	dengan	 tanaman	 refugia	 secara	border	 line	
menunjukkan	persentase	serangan	penggerek	batang	padi	gejala	sundep	yang	secara	nyata	lebih	kecil	
dibandingkan	 dengan	 plot	 tanaman	 padi	 tanpa	 refugia.	 Hasil	 analisa	menunjukan	 tidak	 ada	 interaksi	
antara	varietas	tanaman	padi	dengan	jenis	refugia	yang	ditanam	secara	border	line.	Umumnya	persentase	
serangan	penggerek	batang	padi	 semasa	pertumbuhan	vegetatif	 tidak	dipengaruhi	oleh	varietas	padi.	
Namun	 dapat	 dilihat	 bahwa	 persentase	 serangan	 penggerek	 batang	 padi	 pada	 plot	 tanaman	 dengan	
rekayasa	 agroekosistem	 dengan	 tanaman	 refugia	 baik	 dengan	 refugia	 T.	 erecta	 maupun	 Zinnia	 sp	
menunjukkan	 serangan	 yang	 lebih	 rendah	 dibandingkan	 dengan	 plot	 padi	 tanpa	 refugia.	 	 	 Hal	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 dengan	 rekayasa	 agroekosistem	 menanam	 tanaman	 refugia	 dapat	 mengurangi	
serangan	hama	penggerek	batang	padi.		
	 	 Pemilihan	 jenis	 tanaman	 refugia	 yang	 cocok	 merupakan	 faktor	 fundamental	 keberhasilan	
pengendalian	hama	melalui	strategi	rekayasa	agroekosistem.	Tanaman	refugia	pada	agroekosistem	padi	
diharapkan	mampu	menyediakan	sumber	daya	yang	 	dibutuhkan	musuh	alami,	diantaranya	naungan,	
nektar,	polen,	serta	inang	dan	mangsa	alternatif.	Faktor	lingkungan,	bentuk	bunga,	warna	bunga,	jumlah	
dan	 kualitas	 nektar	 bisa	 mempengaruhi	 kelangsungan	 hidup	 musuh	 alami	 (Asmoro	 et	 al.,	 2021).	
Kehadiran	musuh	alami	di	agroekosistem	pertanaman	dapat	menjadi	faktor	hambatan	lingkungan	bagi	
hama	karena	interaksi	musuh	alami	dan	hama	dalam	proses	pemangsaan	maupun	parasitasi	sehingga	
dapat	menekan	populasi	hama	(Widhayasa	et	al.,	2023).	

Hasil	 analisis	 statistik	menunjukkan	 tidak	 ada	 interaksi	 antara	 jenis	 tanaman	 refugia	 dengan	
varietas	 padi	 yang	 ditanam.	 Hasil	 pengamatan	 serangan	 penggerek	 batang	 padi	 gejala	 beluk	 pada	
pengamatan	7-11	MST	menunjukkan	bahwa	serangan	penggerek	batang	pada	plot	tanaman	padi	dengan	
rekayasa	 agroekosistem	 dengan	 tanaman	 T.	 erecta	 dan	 Zinnia	 sp	 menunjukkan	 serangan	 penggerek	
batang	secara	nyata	lebih	rendah	dibandingkan	dengan	plot	kontrol.	Tanaman	refugia	T.	erecta	dan	Zinnia	
sp	 menunjukkan	 respons	 persentase	 serangan	 yang	 sama	 pada	 pengamatan	 7-11	 MST.	 	 Hal	 ini	
dimungkinkan	karena	kedua	jenis	tanaman	refugia	yang	digunakan	mampu	menciptakan	agroekosistem	
yang		sesuai	bagi	kehidupan	musuh	alami.	Iamba	dan	Teksep	(2021)	menyatakan	bahwa	T.	erecta	yang	
ditanaman	di	sekitar	plot	tanaman	padi	memikat	musuh	alami.	Tagetes	erecta	adalah	tanaman	penting	
yang	menjaga	dan	mempertahankan	keanekaragaman	hayati	musuh	alami	yang	tinggi.	Banyaknya	musuh	
alami	 yang	 tertarik	 pada	 tanaman	 T.	 erecta	 mengakibatkan	 penurunan	 populasi	 hama	 sehingga	
kerusakan	pada	tanaman	dapat	diatasi.	Zhu	et	al.	(2014)	melaporkan	bahwa	kelangsungan	hidup	musuh	
alami	pada	pertanaman	padi	meningkat	dengan	perlakuan	rekayasa	agroekosistem	dengan	tanaman	T.	
erecta	sehingga	dapat	menurunkan	intensitas	serangan	hama	padi.	

Pada	 kajian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 tanaman	 refugia	 Zinnia	 sp.	 menunjukkan	 persentase	
serangan	penggerek	batang	padi	yang	 lebih	rendah	(Tabel	2	dan	Tabel	3)	dibanding	dengan	tanaman	
refugia	T.	erecta	walaupun	keduanya	secara	statistik	tidak	berbeda	nyata.	Tumbuhan	Zinnia	sp	mempunyai	

	
Tabel	3.		Persentase	serangan	penggerek	batang	padi	pada	masa	generatif	(gejala	beluk)		

	
Perlakuan	 Umur	Tanaman	(MST)	
		 7	 8		 9	 	10	 11	
Refugia	 	 	 	 	 	

Kontrol	 0,75	a	 2,61		a	 3,86	a	 6,21		a	 6,89		a	
Tagetes	erecta	 0							b	 0							b	 0							b	 1,16		b	 0,64		b	
Zinnia	sp.	 0							b	 0							b	 0							b	 0								b	 0								b	

		 	 	 	 	 	
Varietas	 	 	 	 	 	

Ciherang	 0,42			a	 1,22		a	 2,09		a	 3,45	a	 3,49	a	
Inpari	32	 0,06			b	 0,52		b	 0,48			b	 1,46		b	 1,52		b	

Interaksi	 -	 -	 -	 -	 -	
Keterangan:	Angka	yang	diikuti	oleh	guruf	yang	sama,	menunjukkan	tidak	berbeda	nyata	pada	taraf	

5%	menurut	uji	Duncan.	
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kelebihan	sebagai	 tanaman	refugia	karena	mengandung	senyawa	aktif	 flavonoids,	 glycosides,	 tannins,	
anthocyanins,	 saponins	 and	 phenols	 dan	memiliki	 beragam	warna	 yang	mencolok	 sehingga	menarik	
serangga	 musuh	 alami	 untuk	 mendekatinya	 (Olsiviana	 et	 al.,	 2024).	 Laporan	 Desriani	 dkk.	 (2021)	
menunjukkan	bahwa	musuh	alami	tertarik	pada	bunga	Zinnia	sp	karena	bunga	ini	menyediakan	serbuk	
sari,	nektar,	dan	tempat	berlindung	yang	mendukung	aktivitas	dan	kelangsungan	hidupnya.	

3.3		Jenis	Musuh	Alami		

Pengamatan	terhadap	musuh	alami	dilakukan	pada	2	MST	hingga	6	MST.	Data	pengamatan	
musuh	alami	yang	tertangkap	disajikan	dalam	grafik	berikut.	
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Gambar	2.	Grafik	jenis	dan	jumlah	musuh	alami	pada	tanaman	padi	varietas	Ciherang	dan	

Inpari	32	dengan	rekayasa	agroekosistem	tanaman	refugia	
	

Pengamatan	terhadap	hasil	tangkapan	serangga	dengan	menggunakan	sweep	net	pada	tanaman	
padi	pada	2	MST	hingga		6	MST	menunjukkan	jumlah	musuh	alami	yang	tinggi	pada	tanaman	padi	dengan	
rekayasa	 agroekosistem	 dengan	 tanaman	 refugia	 T.	 Erecta	 dan	 Zinnia	 sp.	 	 Musuh	 alami	 pada	
agroekosistem	 padi	 dapat	 berinteraksi	 dengan	 hama	 sehingga	 menjaga	 populasi	 hama	 berada	 pada	
jumlah	 yang	 tidak	 merugikan	 tanaman.	 Laba-laba	 Tetragnatha	 merupakan	 predator	 yang	 banyak	
dijumpai	pada	plot	dengan	tanaman	refugia,	yaitu	berkisar	15	ekor,	sedangkan	pada	perlakuan	kontrol	
hanya	 4-9	 ekor.	 Demikian	 juga	 dengan	 beberapa	 jenis	 yang	 lainnya	menunjukkan	 jumlah	 yang	 lebih	
sedikit.	 Rekayasa	 agroekosistem	 dengan	 menanam	 tanaman	 refugia	 dapat	 	 membantu	 peningkatan	
populasi	 musuh	 alami.	 Menurut	 Asmoro	 et	 al.	 (2021),	 tanaman	 refugia	 pada	 agroekosistem	 padi	
diharapkan	mampu	menyediakan	 sumber	 daya	 yang	 dibutuhkan	musuh	 alami,	 diantaranya	 naungan,	
nektar,	polen,	serta	inang	dan	mangsa	alternatif.		
	

3.4	Produksi	Padi	
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Hasil	analisis	sidik	ragam	menunjukkan	bahwa	ada	pengaruh	perlakuan	 jenis	 tanaman	refugia	
terhadap	produksi	padi	per	plot	(F=113.520;	df=	2,6;P,0.05),	sedangkan	varietas	padi	yang	digunakan	
menunjukkan	 respons	produksi	padi	 yang	 sama.	 	Rata-rata	produksi	padi	per	plot	dapat	dilihat	pada	
Tabel	4	berikut	ini.	

	
Tabel	4.	Produksi	padi	per	plot	(kg)	

Perlakuan	 Produksi	Padi	
(kg/plot)	

Refugia	 	
Kontrol	 2,14		c	
Tagetes	erecta	 3,00		b	
Zinnia	sp	 3,21			a	

	 	
Varietas	 	

Ciherang	 2,71		a	
Inpari	32	 2,85	a	

Interaksi	 -	
Keterangan:	Angka	yang	diikuti	oleh	huruf	yang	sama,	menunjukkan	tidak	berbeda	nyata	

pada	taraf	5%	menurut	DMRT.	
	

Plot	pertanaman	padi	dengan	tanaman	refugia	Zinnia	sp.	menunjukkan	produksi	yang	lebih	tinggi	
dibandingkan	dengan	plot	padi	diberi	 tanaman	refugia	T.	erecta.	 Jika	dibandingkan	dengan	kehadiran	
musuh	alami,	maka	agroekosistem	yang	tercipta	pada	plot	tanaman	padi	dengan	tanaman	refugia	Zinnia		
sp	 lebih	 banyak	 kehadiran	 musuh	 alaminya.	 Hal	 ini	 juga	 dapat	 dilihat	 pada	 persentase	 serangan	
penggerek	batang	padi	pada	masa	vegetatif	dan	generatif,	bahwa	plot	 tanaman	padi	dengan	rekayasa	
agroekosistem	menggunakan	tanaman	Zinnia	sp	mengalami	serangan	yang	lebih	sedikit.	Bunga	Zinnia	sp.	
berwarna	merah	yang	mencolok	kemungkinan	dapat	menjadi	daya	tarik	musuh	alami	untuk	berada	di	
agroekosistem	dengan	refugia	Zinnia	 sp.	Pramaisshela	dan	Haryadi	 (2023)	melaporkan	warna	refugia	
berpengaruh	 terhadap	 ketertarikan	 predator	 Coccinellidae	 dalam	 pengendalian	 kutu	 kebul	 (Bemisia	
tabaci)	pada	pertanaman	cabai	merah.	

Sementara	 itu	 penggunaan	 varietas	 Ciherang	 dan	 Inpari	 32	 pada	 penelitian	 ini	menunjukkan	
respons	 produksi	 yang	 tidak	 berbeda	 nyata.	 Beberapa	 kajian	 yang	 menunjukkan	 pengaruh	 positif	
tanaman	 refugia	 terhadap	 produksi	 padi.	 Kurniati	 dan	 Martono	 (2015)	 menyampaikan	 pentingnya	
populasi	refugia	untuk	meningkatkan	produksi	padi.	Populasi	refugia	dengan	kerapatan	tertinggi	dapat	
menghasilkan	 produksi	 padi	 tertinggi.	 Oleh	 karena	 itu,	menggabungkan	 pola	 tanam	dengan	 tanaman	
berbunga	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 keanekaragaman	 ekosistem	 dimana	 kehadiran	 musuh	 alami	
dapat	membantu	mengatur	populasi	hama.	

	
4. KESIMPULAN	

Jumlah	kelompok	telur	dan	persentase	serangan	penggerek	batang	padi	secara	nyata		lebih	rendah	
pada	plot	tanaman	padi	dengan	tanaman	refugia	dibandingkan	pada	plot	tanpa	tanaman	refugia.	Populasi	
musuh	alami	lebih	bayak	jumlahnya	pada	plot	tanaman	padi	dengan	tanaman	refugia.	Tanaman	refugia	
jenis	 T.	 erecta	 dan	 Zinnia	 sp	 mempunyai	 dampak	 yang	 sama	 dalam	memikat	 musuh	 alami.	 Varietas	
Ciherang	dan	Inpari	32	mempunyai	respons	yang	sama	terhadap	semua	variabel	yang	diukur.	
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